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2.1 Hafalan Al-Qur’an

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Hafalan Al-Qur’an
a. Hafalan Al-Qur’an

Menghafal adalah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang. Menurut zamani (dalam Han Nurhayati, 2019:25) kegiatan menghafal Al-Qur’an yaitu membaca berulang-ulang sehingga hafal dari satu ayat ke ayat berikutnya, dari satu surat kesurat yang lainnya dan begitu seterusnya hingga genap 30 juz. Jadi menghafal Al-Qur’an adalah kegiatan membaca atupun mendengarkan ayat-ayat Al-Quran secara berulang-ulang secara terus menerus sampai ayat dan surat yg dibaca menjadi hafal.
Al-Qur’an bukanlah kalam manusia, malaikat, jin maupun iblis melainkan kalam Allah SWT sehingga bernilai mukjizat. Ia diturunkan kepada Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril. Diriwatkan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya.
“Al-Qur’an merupakan kitab Allah SWT yang didalamnya berisi petunjuk bagi para umat manusia. Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada malaikat Jibril, yang diriwayatkan kepada kita dengan mutawir, membacanya secara terhitung sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya. Nabi Muhammad SAW setelah menerima wahyu tersebut kepada para sahabatnya agar mereka menghafalkan sesuai dengan hafalan tidak kurang dan tidak lebih. Dalam rangka menjaga kemurnian Al-Qur’an,selain ditempuh lewat jalur hafalan, juga dilengkapi dengan Tulisan (Syahratul Mubarokah, 2019:


4)”.

Hafalan Al -Qur’an adalah berusaha mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya) bacaan Al-Qur’an ke dalam pikiran agar selalu ingat tentang pelajaran supaya dapat dengan mudah menghafalnya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan Al-qur’an adalah kalamullah yang harus kita pahami oleh sebab itu kita harus menghafalnya untuk memudahkan dalam menghafal al-qur’an ada metode yang bisa kita gunakan dan dapat diterapkan kepada anak-anak yaitu metode Talaqqi, sehingga anak lebih cepat untuk menghafal dan memahaminya.
b. Menghafal Al Qur’an.

Mengingat ataupun menghafal Al-Qur’an adalah teladan dan terhormat. Ada banyak hadits rasulullah SAW. Yang menyampaikan tentang pahala bagi orang yang senantiasa bersama Al-Qur’an baik dengan membaca ataupun menghafal Al- Qur’an. Orang yang berusaha membaca, ataupun menghafal Al-Qur’an dengan susah payah dan bersabar adalah orang-orang pilihan yang dipilih langsung oleh Allah. Al-Qur’an merupakan kitab yang suci dan hanya ingin bersama orang yang suci.
Dalam menerima wahyu turunnya ayat Al-Qur’an saja sampai terkadang pusing dalam menerimanya. Salah satu bentuk pemeliharaan Allah kepada Al- Qur’an yaitu dengan memuliakan orang-orang yang menghafalnya, orang yang menghafal Al-Qur’an menemukan rasa perdamaian yang sejati dalam pengakuan Allah, hanya dengan mengingat Allah hati menemukan rasa yang tenang.




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang mampu menghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang akan dimuliakan oleh Allah SWT., serta hati orang yang menghafal Al-Qur’an akan merasa tenang hanya dengan mengingat Allah.

Definisi menghafal Al-Qur’an

Mempertahankan Al-Qur'an adalah cara yang paling umum untuk memasukkan teks-teks Al-Qur'an dengan cara penggambaran talaffuziyah ke bagian memori yang terdalam. Orang memiliki dua jenis ingatan, khususnya:
1. Memori sementara untuk kebutuhan sehari-hari dan semacamnya. Data yang berbeda masuk ke ini namun tidak berlangsung lama.
2. Memori mendalam data yang berbeda dari memori sesaat ke dalam memori ini. Dengan pertimbangan dan redundansi, ingatan ini terus berlanjut cukup lama (Khaliq, 2008).
Dapat disimpulkan dalam menghafal Al-Qur’an jika kita ingin hafalan itu bertahan ataupun tidak hilang maka hal yang harus kita lakukan setiap hari adalah muroja’ah setiap hari atau dengan mengulang-ulang setiap hari hafalan yang kita dapat agar hafalan itu kuat, sembari menambah hafalan yang baru.

Syarat Menghafal Al-Qur’an

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-Qur’an, (dalam Novianti,2021:75), ialah:
c. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, atau


permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya juga harus membersihkan diri dari segala sesuatu perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan nilai studinya.
d. Niat yang ikhlas
e. Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal Al-Qur’an

f. Mengatur waktu

g. Memiliki keteguhan dan kesabaran

h. Istiqamah

i. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat- sifat tercela

j. Mampu membaca dengan baik.

Dapat disimpulkan bahwa syarat dalam menghafal Al-Qur’an adalah menjaga kebersihan hati, memiliki niat yang Ikhlas sedari awal menghafal, dan selalu istiqamah dalam menghafal Al-Qur’an.

Fungsi Menghafal Al-Qur’an

Jika berbicara tentang fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan sangatlah

banyak (dalam Kamar, 2021) diantaranya:

1. Al-Qur’an yaitu hukum pertama dalam Islam
2. Al-Qur’an berfungsi sebagai satu penegasan dalam akidah
3. Suatu penegasan Ibadah dalam Islam

4. Memberikan pembelajaran bagi Umat islam terhadap kisah umat terdahulu
5. Membawa kabar yang bahagia bagi orang-orang yang bertakwa dan menjadi peringatan bagi yang menentang hukum Allah


6. Sebagai obat bagi penyakit rohani

7. Memberikan motivasi dan dorongan untuk kemajuan teknologi
8. Menjawab segala problem manusia
Dapat disimpulkan bahwa salah satu fungsi Al-Qur’an yang harus selalu ada dipikiran, hati, dan hidup manusia adalah Al-Qur’an menjadi Hukum pertama, baik dari segi ibadah, akidah, dan hidup sehari-hari.

Hukum Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardu kifayah. Ini berarti bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang mencapai tingkat mutawatir) maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka semua islam akan menanggung dosanya (Khaliq, 2008).
Dapat disimpulkan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardu kifayah. Hal ini menyebabkan, jika hanya sejumlah orang (yang mencapai tingkat mutawatir) saja yang menghafal Al-Qur’an, maka sejumlah orang lainnya tidak akan menanggung dosa lagi.

Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an

Metode menghafal Al-Qur’an pada umumnya terdiri dari dua cara yaitu dengan cara menambah hafalan baru dan mengulang hafalan yang sudah ada, hal ini sebagaimana pernyataan H.Amuhaimin Zen:’ Metode menghafal Al-Qur’an


ada dua macam yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan, yaitu metode tahfidz dan takrir. Tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal. Sedangkan takrir yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada instruktur’susati ( diakses, 2020 :10-12).
Adapun metode dalam menghafal Al-Qur’an (dalam Ahsin, 2000) adalah sebagai berikut:
1. Metode Sima’i

Metode Sima’i, yaitu mendengarkan bacaan untuk dihafalkan dengan cara mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi penghafal tunanetra atau anak-anak dan merekam terlebih dahulu ayat- ayat yang akan dihafalkannya ke dalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dalam kemampuannya.
2. Metode Wahdah Al Qur’an.

Metode wahdah adalah menghafal Al Qur’an dengan cara menghafal

satu persatu ayat.

3. Kitabah

Metode kitabah adalah menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal.
4. Metode Jama’

Menghafal Al-Qur’an dengan metode jama’ adalah menghafal bersama- sama yang dipimpin oleh seorang guru atau instruktur.
5. Metode talaqqi

Metode	talqin	yaitu	dengan	cara	guru	membaca,	kemudian


santri menirukan dan jika salah dibenarkan oleh guru.



6. Metode gabungan
Metode	gabungan	yaitu	menghafal	Al-Qur’an	dengan	cara menggabungkan dua metode atau lebih.
Sedangkan metode umum dalam menghafal Al-Qur’an (Aziz, 2020: 165- 170) antara lain:
a. Menghafal beberapa ayat atau satu ayat

Maksudnya adalah seorang penghafal membaca satu ayat dengan bacaan yang benar sebanyak 2 atau 3 kali. Setelah benar-benar hafal ayat tersebut diteruskan dengan menghafal ayat kedua dengan cara yang sama dan begitu juga seterusnya. Setelah itu memperdengarkan ayat pertama dan kedua.
b. Membagi satu halaman menjadi 3 bagian

Metode ini dilakukan dengan cara menghafal 1 halaman dibagi menjadi 3 bagian. Setiap bagian dibaca berulang kali sampai hafal, jika ketiga bagian itu telah dihafal maka ketiga bagian itu disambung satu sama lainnya sehingga menjadi satu halaman. Dengan metode ini, hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lainnya akan sempurna, dengan cara yang baik. selain itu juga kita akan menyingkat waktu yang kita habiskan untuk mengulang setiap ayatnya.
c. Menghafal 1 halaman sekaligus

Maksudnya, seseorang yang ingin menghafal membaca 1 halaman tersebut secara sempurna dan jelas dari awal sampai akhir dengan bacaan yang


pelan dan benar sebanyak 3 atau 5 kali atau menurut kecepatan dan kemampuan tiap orang yang menghafalnya. Kelebihannya adalah kita tidak akan terbata-bata dan berhenti untuk melanjutkan sambungan halaman selanjutnya.
Metode dalam menghafal Al-Qur’an dalam Quantum Tahfidz (Fauzan,

2019;81-127), yaitu:

a. Audio/Talaqqi, Metode ini dilakukan dengan cara guru membacakan Al- Qur’an dengan hafalan atau melihat mushaf dan kemudian murid mendengarkan bacaan tersebut di majelis atau diluar majelis dan bisa juga mendengar bacaan dari teman yang sedang menghafal Al-Qur’an.
b. TTS/Teka Teki Silang, Metode ini digunakan bagi murid yang sudah menguasai bahasa arab karena mereka akan menulis Al-Qur’an tanpa melihat mushaf dan menghapuskannya jika sudah hafal. Karena menulis anak-anak harus memiliki kecakapan menulis Arab dan kaidah-kaidahnya.
c. Gerakan, Menghafal sambil melakukan gerakan sangat membantu dalam proses pengaktifan memori. Gerakan dapat membuat otot-otot lebih rileks dan santai. Gerakan juga dapat membangkitkan semangat mengusir kemalasan dan kejenuhan juga menyehatkan.
d. One day one ayat. Satu hari satu ayat bukan hanya ayatnya yang saja yang dihafal namun lebih dari itu. Artinya, kandungannya dan yang terpenting adalah mengamalkannya.
e. 5 ayat 5 ayat. Jika seseorang dapat menghafal lima ayat dalam sehari maka ia dapat menghafalkan hafalan Al-Qur’an selama lima tahun dua bulan.


Namun, sebelum menggunakan metode ini penghafal terlebih dahulu diharuskan untuk membuat jadwal menghafal harian secara kontinyu, mulai dari hari senin sampai jumat.
f. Potret yaitu dengan cara mengubah teks panjang menjadi simbol/gambar dan tulisan ringkas. Metode ini dilakukan menggunakan Al-Qur’an pojok yaitu Al-Qur’an yang pojok terakhir tepat di ayat terakhir dan tidak bersambung.
g. Titian ingatan adalah metode mengelola ingatan dengan menggunakan akronim yang memudahkan pemanggilan kembali data atau informasi yang telah tersimpan sebelumnya.
h. Sistem cantol merupakan metode menghafal ayat-ayat serupa tapi tak sama atau mirip redaksinya dan letak ayat terkadang berjauhan, di surah dan juz yang berbeda.
i. Kisah/cerita, Untuk menghafal ayat-ayat dalam bentuk seperti ini sebaiknya penghafal terlebih dahulu membaca dan memahami jalan ceritanya sehingga mudah dihafalkan dan dicamkan ke dalam jiwa.
Dari bermacam-macam metode di atas maka metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode talaqqi, karena metode ini dianggap metode yang mudah dan praktis untuk diterapkan pada anak usia dini. Metode talaqqi ini dilakukan dengan cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak untuk mengulang-ulang ayat yang dibacakan


dan diperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar hafal.

Dalam Proses menghafal Al-Qur’an hendaknya dilakukan dengan bimbingan dari seorang yang sudah tahfizh. Ada bermacam metode dalam menghafal Al-Qur’an yaitu:
1) Bin-Nazhar

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang kali ayat yang akan dihafalkan dengan benar dilakukan dengan melihat Al-Qur’an. Dalam metode bin-nazhar seorang dituntut banyak melakukan pengulangan membaca Al-Qur’an dari 40 hingga lebih dalam pengulangan ayat sebagaimana yang sering dilakukan oleh para ulul ‘Ilmi. Metode ini bertujuan supaya mempermudah dan memberikan bayangan ayat ataupun bacaan yang akan dihafal maka. Dalam proses bin-nazhar ini diharapkan dapat memahami kandungan dari ayat yang dihafalkan.
2) Tahfidz

Sedangkan dalam metode ini yaitu seseorang membagi ayat Al-Qur’an beberapa bagian kemudian menghafalnya dengan melihat secara terus- menerus menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang tersebut. Semisalnya terlebih dahulu beberapa kalimat, ataupun satu ayat pendek sampai tidak terjadi kesalahan dalam menyebutkannya. Sesudah potong ayat dihafal ataupun satu baris sudah di hafal tanpa ada kesalahan setelah itu baru proses penambahan ayat baru sehingga dapat menyempurnakannya. lalu ayat tersebut diulang-ulang kembali sampai dianggap satu ayat tersebut tidak akan lupa lagi.




3). Talaqqi
Metode untuk menyimpan memperhatikan retensi baru ini diingat oleh seorang pendidik atau guru. Pendidik harus menjadi hafizh Al-Qur'an, memiliki agama dan wawasan yang mantap, serta dikenal memiliki pilihan untuk menghadapi dirinya sendiri. Interaksi talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui akibat dari dipertahankannya seorang hafiz yang terencana dan mendapatkan arah yang hakiki. Seorang pengajar tahfidz juga harus memiliki orang tua pendidik hingga.
4). Takrir

Sedangkan metode takrir ialah mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang pernah dihafalkan/sudah pernah di-sima’-kan kepada ustadz yang sudah tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa. Misalnya pagi hari untuk menghafal materi hafalan baru, dan sore harinya untuk men-takrir materi yang telah dihafalkan.
5). Tasmi’

Yang dijelaskan dalam metode ini ialah metode yang dengan cara memperdengarkan hafalan kita kepada orang lain, baik pun cuman satu orang ataupun banayk orang. seseorang dapat diketahui kualitas atau kekuatan hafalnya pada saat ia mentasmi’kan hafalannya karena ia ada kemungkinan lengah dalam pengucapan huruf ataupun harokatnya pada dasarnya talaqqi ialah seseorang


akan konsentrasi dalam membacakan hafalannya.

Dapat disimpulkan bahwa, sangat banyak metode yang dapat dilakukan untuk menghafal Al-Qur’an. Dari berbagai metode yang sudah ada, bagi para penghafal Al-Qur’an bisa menyesuaikan metode tersebut dengan kemampuan diri mereka masing-masing. Karena setiap individu memiliki metode yang berbeda dalam menghafal Al-Qur’an.

Dampak Menghafal Al-Qur’an

Para ulama banyak yang mengungkapkan tentang menghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, diantaranya:
a. Dampak bagi spiritual

1. Al- qur’an akan memberikan syafaat di hari kiamat

2. Orang	yang	menghafal	Al- Qur’an	akan	mendapatkan	rahmat	dan ketentraman serta dikitari oleh para malaikat
3. Merasakan	manfaat	dan	ketenangan	dalam	menjalankan	kehidupan sehari-hari, sehingga selalu merasa dalam penjagaan Allah SWT.
b. Dampak bagi psikologi
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisya Chairani tentang regulasi diri penghafal Al-Qur’an mengatakan bahwa regulasi diri para penghafal Al-Qur’an dilihat dalam tiga poin (dalam Hasri dan suyadi, 2020: 136), yaitu:
1. Regulasi diri intrapersonal adalah upaya yang dilakukan remaja penghafal Al-Qur’an untuk mengatur dan merencanakan strategi-strategi tertentu untuk menjaga hafalan baik secara jumlah hafalan maupun pemahaman hafalan.




2. Regulasi diri interpersonal merupakan kemampuan remaja penghafal Al- Qur’an menerapkan strategi untuk menyesuaikan tingkah lakunya dengan lingkungan sosial tanpa meninggalkan identitas sebagai penghafal AL- Qur’an.
3. Regulasi diri metapersonal atau transendental, dalam konteks ini biasa disebut dengan menjaga dan dijaga. Pencapaian regulasi diri metapersonal ini adalah niat yang ikhlas hanya ditujukan kepada Allah.
4. Remaja penghafal Al- Qur’an yang masih menjaga hafalannya mampu melakukan regulasi diri intrapersonal dan interpersonal dengan baik hingga akhirnya mampu merasakan regulasi metapersonal yang meyakinkan kebenaran janji Allah SWT.
c. Dampak bagi kehidupan sosial

1. Menjadi pribadi yang berakhlak baik

2. Penghafal Al-Qur’an akan dihormati oleh masyarakat sekitar masyarakat akan menganggap bahwa penghafal Al-Qur’an memiliki kemuliaan yang lebih dari orang biasa pada umumnya.
d. Dampak bagi kesehatan

1. Al-Qur’an merupakan obat bagi penyakit badan dengan cara membacakannya kepada orang yang sakit atau terkena hipnotis, atau kesurupan jin, dan semisalnya.
2. Menyembuhkan tumor otak, hal ini dialami oleh seorang perempuan bernama Aminah al-Muthawwi yang divonis dokter mengidap tumor


otak dan diperkirakan usianya tidak akan lama. Mengetahui hal ini Aminah memiliki tekad untuk menghafalkan Al-Qur’an sebagai bekalnya menghadap Allah. Ketika Aminah telah selesai menghafalkan 30 juz, tumor otak yang dideritanya sudah tidak ada lagi.
3. Seseorang yang sering menghafal Al-Qur’an akan terhindar dari berbagai penyakit. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dr. Masaru Emoto dan Kazuya Ishibashi yang mengatakan bahwa air yang diberikan stimulus positif akan mengandung molekul positif, sedangkan air yang diberikan stimulus negatif akan mengandung molekul negatif. 70 % tubuh manusia mengandung unsur air, oleh karenanya seseorang yang banyak diberikan stimulus positif akan menjadi manusia yang lebih baik.

Hal-hal yang dapat membantu dalam menghafal Al-Qur’an

Hal-hal yang dapat membantu seseorang dalam menghafal Al-Qur’an antara lain (Aziz, 2019:118- 130):
k. Melazimkan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan

l. Mencari motivasi terkuat untuk menghafal Al-Qur’an

m. Mengatur waktu
n. Memilih tempat yang paling tepat untuk menghafal

o. Menentukan target selesainya hafalan

p. Menarik napas dalam-dalam

q. Meningkatkan konsentrasi

r. Mengulang-ulang hafalan

s. Rutin menghafal


t. Konsisten memakai satu mushaf Al-Qur’an

u. Menyimak salah seorang Syekh (Ustadz) yang bagus tajwidnya
v. Membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan tartil dan suara yang bagus
w. Menghafal dan mentadaburi Al-Qur’an dengan cara yang tenang
x. Membayangkan dan mengikat makna ayat di dalam otak

y. Memperhatikan ayat-ayat Al- Qur’an yang memiliki keserupaan dan

membandingkannya dengan yang lain.

Dalam menghafal Al-Qur’an ada 3 (tiga) aktivitas yang dapat dilakukan sekaligus yaitu membaca, mengulang bacaan dan menyimpan bacaan Al-Qur’an yang sudah dihafal di dalam ingatan. Oleh karena itu menghafal Al-Qur’an mempunyai tingkatan yang paling tinggi dalam proses penyimpanan informasi.

Kelebihan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an

1. Al-Qur'an adalah kitab islam yang abadi, keajaiban dan petunjuk bagi seluruh umat manusia.
2. Al-Qur'an adalah salah satu bentuk kebaikan Allah kepada hambanya.

3. Nabi Muhammad SAW telah memberikan berita yang gembira siapa saja yang meneladaninya.

Metode Talaqqi

Pengertian Metode Talaqqi

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui dan “hedos” artinya jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode disebut “tariqah” artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan


menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita (Ubiyati dalam Widyasari, 2019: 35). Sedangkan menurut Majid (dalam Widyasari, 2019:36) metode adalah rencana menyeluruh tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan.
talaqqi menurut bahasa berarti bertemu langsung. Istilah ini terdapat dalam metodologi mengajarkan Al-Qur’an. Adapun yang dimaksud dengan istilah talaqqi adalah suatu metode mengajarkan Al-Qur’an secara langsung, artinya pengajaran Al-Qur’an itu diterima dari generasi ke generasi, dari seorang guru yang mengajarkan secara langsung dari mulut ke mulut kepada muridnya.
Metode talaqqi adalah cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak untuk mengulang-ulang ayat yang dibacakan dan diperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar hafal Imana (dalam yustin, 2021: 24)
“Metode talaqqi adalah merupakan cara menghafal Al-Quran yang dilakukan dengan cara mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan oleh guru yang sudah hafal. Talaqqi artinya cara belajar menghafal Al-Qur’an secara langsung kepada orang yang ahli membaca Al-Qur’an menurut Hasan bin Ahmad Hasan ( dalam Hanhan Nurhayati, 2019:17) .
Jadi, metode talaqqi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh guru secara tersusun dan teratur dalam menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir


guru secara tepat) dengan tujuan untuk perubahan ke arah yang lebih baik berdasarkan teori terhadap proses mengulang bacaan Al-Qur’an sampai anak benar- benar hafal terhadap hafalannya.

Unsur-Unsur Metode Talaqqi

Adapun unsur-unsur dalam metode talaqqi sebagai berikut (Ahsin dalam Qawi, 2019: 270-271) :
z. Metode talaqqi harus terdiri atas guru yang hafidz Al-Qur’an.

aa.Ada murid yang ingin benar-benar serius berniat menghafal Al-Qur’an.

bb. Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam menghafal Al-Qur’an. cc.Guru akan membaca dan menghafal di depan muridnya dalam rangka
memperbaiki kekeliruan ayat-ayat yang dihafal oleh muridnya seperti pelafalan huruf-huruf, makharijul al-huruf, waqaf, ibtida‟, dan lain-lain.
dd. Jika ada hafalan murid yang masih kurang maka akan diperbaiki langsung oleh guru.

Ciri-Ciri Pembelajaran Metode Talaqqi

Metode talaqqi juga sering disebut mushafahah, adalah metode pengajaran dimana guru dan murid berhadap-hadapan secara langsung, individual, tatap muka, face to face. Metode talaqqi ini didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah SAW ataupun nabi-nabi yang lainnya menerima ajaran dari Allah SWT. Merujuk dari Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam ciri-ciri metode talaqqi sebagai berikut ( Hasan dalam Qawi, 2019: 271) :
ee.Talaqqi  adalah  salah  satu  metode  mengajar  menghafal  Al-Qur’an


peninggalan Rasulullah Muhammad SAW yang terus menerus dilakukan oleh orang-orang setelah Beliau, para sahabat, tabi’in, hingga para ulama pada zaman sekarang. Itulah yang kemudian menjadi cetak biru (blueprint) sistem pengajaran Al-Qur’an di dunia Islam hingga saat ini.
af. Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru yang hafizh Al-Qur’an, telah

mantap agama dan ma’rifat yang telah dikenal mampu menjaga dirinya.

ag. Metode talaqqi diterapkan secara langsung face to face oleh seorang guru kepada muridnya dalam sebuah kelas atau ruang belajar.
ah. Metode talaqqi diterapkan secara langsung face to face murid duduk di hadapan gurunya untuk memperdengarkan bacaan Al-Qur’an dengan syarat secara bertatap muka dengan gurunya tanpa perantaraan apapun.
ii. Metode talaqqi terbukti paling lengkap dalam mengajarkan menghafal dan membaca Al-Qur’an yang benar dan paling mudah diterima oleh semua kalangan.
aj. Metode talaqqi sering pula disebut musyafahah, yang bermakna dari mulut ke mulut yakni seorang pelajar belajar Al-Qur’an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang benar.
ak. Metode talaqqi di Indonesia dikenal dengan sebuah sistem talaqqi

Al- Qur’an.

al. Dalam belajar menghafal Al-Qur’an, metode talaqqi sangat berguna dalam pengajaran ayat-ayat yang belum dihafal dan pengulangan hafalan untuk menguatkan dan melancarkan hafalan.


am. Dalam penerapkan metode talaqqi para santri maju satu persatu untuk menyetor hafalan di hadapan seorang guru.
Dapat disimpulkan bahwa metode talaqqi adalah metode yang sangat sering digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan metode talaqqi dilakukan dengan cara langsung berhadapan dengan guru dalam proses menghafal Al-Qur’an. Sehingga sebagai penghafal Al-Qur’an akan langsung mendapatkan perbaikan dari sang guru. Metode ini juga yang sering digunakan oleh para sahabat Nabi, tabi’in, dan ulama.

Keunggulan dan Kelemahan Metode Talaqqi

Dalam sebuah metode, tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan sebagaimana metode talaqqi. Ada beberapa kelebihan dari metode talaqqi (Susianti dalam Widyasari, 2019:41), antara lain;
a) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan anak sehingga secara emosional akan menciptakan hubungan yang harmoni.
b) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga pendidik memahami betul karakteristik masing- masing anak.
c) Pendidik dapat langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak keliru dalam membunyikan huruf.
d) Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara langsung.
e) Pendidik biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai dengan 10 (sepuluh) orang anak dalam metode talaqqi sehingga pendidik dapat memantau perkembangan hafalan anak dengan baik.






Adapun kelemahan metode talaqqi adalah sebagai berikut :
a) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.
b) Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-sendiri sehingga anak yang belum mendapat giliran akan merasa bosan menunggu.
c) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik berbanding

5 (lima) orang anak, sehingga jika siswanya banyak, pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan guru tahfidz Qur’an yang masih sangat terbatas dan dari segi pembiayaan untuk menggaji guru memerlukan biaya lebih besar.
Dapat disimpulkan bahwa meskipun metode talaqqi adalah metode yang banyak digunakan oleh sebagian orang, namun metode ini juga memiliki kelemahan. Yaitu, bila 1 guru memiliki 5 orang anak, guru tersebut akan kewalahan dalam menghadapi anak-anak penghafal Al-Qur’an. Jadi perlunya perekrutan guru untuk agar jumlah anak dan jumlah guru menjadi seimbang.

Proses Strategi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Talaqqi

Strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi dilaksanakan melalui pendekatan 5 M yaitu menerangkan (menjelaskan), mencontohkan, menirukan, menyimak, dan mengevaluasi. Adapun pendekatan 5 M tersebut antara lain:






an. Menerangkan (Menjelaskan)
Maksudnya adalah sebelum pembelajaran hafalan Al-Qur’an dilakukan, pendidik terlebih dahulu menjelaskan kepada anak tentang pembelajaran yang akan dilakukan yaitu berkaitan dengan hafalan Al-Qur’an termasuk tujuan dari pembelajaran tersebut.
ao. Mencontohkan

Tugas seorang pendidik disini nantinya yaitu memberi contoh terlebih dahulu ayat Al-Qur’an yang akan dihafal, kemudian anak diajak untuk menirukan bacaan tersebut secara berulang-ulang sampai makhorijul huruf dan tajwidnya benar-benar fasih.
ap. Menirukan

Anak-anak dapat menirukan bacaan persis yang dicontohkan oleh pendidik, dari segi lagam/lagu, makhraj hurufnya, sifat hurufnya, panjang dan pendek bacaan dengan kaidah tajwid yang benar. Jika salah maka pendidik wajib membenarkan bacaan agar anak benar dalam pengucapan hafalan Al-Qur’annya.
aq. Menyimak

Anak-anak belum mendapat giliran agar menyimak bacaan temannya, agar nanti jika tiba gilirannya anak sudah mulai mengerti apa yang akan dilakukannya, sehingga anak tidak merasa bosan dan tidak mengganggu teman lainnya.
ar. Mengevaluasi


Evaluasi dilakukan agar guru dapat memantau perkembangan hafalan anak. Yang mana evaluasi tersebut dapat dilakukan langsung pada saat talaqqi berlangsung, sehingga pendidik dapat mengetahui apakah hafalan anak dapat diteruskan atau masih perlu diulang lagi.
Dapat disimpulkan bawah dalam proses menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi setiap prosesnya harus dilakukan, tanpa ada satu langkah/proses yang terlewatkan.

Langkah Metode Talaqqi

Dalam menerapkan metode talaqqi, seorang pendidik perlu mengetahui langkah-langkah penerapan metode ini. Menurut Al-Makhtum dan Iryadi tahapan metode talaqqi adalah:
as. Guru membacakan ayat yang akan dihafal.

at. Siswa mendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru.

au. Siswa menirukan cara membaca ayat seperti yang telah dicontohkan oleh guru.
Adapun langkah-langkah dalam menghafal dengan menggunakan metode talaqqi antara lain :
1. Pertama murid menghadap guru secara langsung

2. Kedua murid membacakan hafalan yang sudah dihafalkan di rumah

3. Ketiga pendidik mengamati hafalan ayat yang disetorkan murid dengan tepat
4. Keempat ketika terjadi kekeliruan pendidik memberi tanda dengan ketukan

5. Kelima pendidik membacakan awal ayat jika murid tidak ingat dan


pendidik	langsung	memperbaiki	bacaannya	yang	keliru	misalnya

makharijul hurufnya kurang
6. Keenam pendidik harus mengulang ayat yang benar dengan tartil
7. Ketujuh jika murid menyetorkan ayat dengan tepat maka besoknya setoran hafal yang baru.
Instrumen penilaian metode talaqqi Tk Islam Uluwwul Himmah :

1. Bacaan pas sesuai Makhorijul huruf yang benar

2. Lancar

3. Tajwid yang benar

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode talaqqi yaitu guru memberikan contoh cara membaca ayat yang akan dihafal, sementara siswa mendengarkan, kemudian menirukan seperti yang telah dicontohkan oleh guru.

Hafalan Al-Qur’an Anak Usia Dini

2.1.2. Menghafal Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini Anak pada usia dini mempunyai ingatan dan daya rekam yang kuat terhadap informasi yang diperoleh anak melalui panca inderanya. Menurut Ahsin (dalam Bismi, 2016:20) usia yang ideal untuk menghafal adalah berkisar antara 6-21 tahun. Hal ini juga menandakan bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an sebenarnya dapat dimulai lebih awal, karena informasi yang telah anak terima akan tersimpan dalam memori anak dan akan menjadi bekal anak belajar di usia
selanjutnya.

Menghafal Al- Qur’an dapat dilakukan pada anak usia dini melalui


jalur pendidikan formal seperti pendidikan Taman Kanak-kanak. Menghafal Al-Qur’an dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin. Menghafal Al- Qur’an sebaiknya diterapkan pada anak sejak usia dini agar mereka terbiasa menggunakan waktu untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi kehidupan dan masa depannya. Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas mengulang-ulang ayat-ayat Al- Qur’an agar masuk ke dalam ingatan. Kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an berpandangan bahwa menghafal Al- Qur’an merupakan kegiatan mengingat bacaan Al- Qur’an secara mendalam hingga masuk ke dalam hati sehingga tersimpan dalam memori ingatan dengan kuat.
Pada umumnya proses menghafal Al-Qur’an diawali dengan membaca Al- Qur’an diikuti dengan pengulangan. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diulang-ulang untuk dihafalkan dapat melatih panca indera terutama pendengaran dan penglihatan yang langsung berhubungan dengan fungsi memori dalam otak. Anak-anak belum memiliki strategi dalam proses menghafal, oleh karena itu tugas orang tua dan guru adalah mendampingi mereka mengatur strategi dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an. Strategi terdiri dari aktivitas mental yang dilakukan secara sengaja untuk meningkatkan pemrosesan informasi. Sebagai contoh, anak-anak yang lebih tua dan orang dewasa biasanya menggunakan strategi mengulang- ulang informasi dan mengorganisasikannya agar dapat mengingat secara efektif. Semantara itu, sebagian besar anak-anak kecil tidak menggunakan kedua strategi ini untuk mengingat.
Anak  merupakan  pemula  dalam  kegiatan  menghafal  Al-Qur’an.


menyebutkan bagi pemula menghafal yang pertama kali adalah melatih menghafal Juz 30. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Muhammad (dalam Bismi, 2019:21-22) bahwa Al-Qur’an Juz 30 memiliki kelebihan untuk dihafal terutama oleh anak usia dini karena :
a. Napas anak kecil mampu melantunkannya. Anak kecil mempunyai nafas yang pendek, sehingga anak belum mampu mengucapkan kalimat panjang secara langsung.
b. Mudah dihafalkan dengan banyaknya pemisah. Pemisah-pemisah dalam Juz 30 menjadikan Al-Qur’an seolah-olah hanya terdiri dari satu kata atau kalimat yang pendek sehingga ayat yang dihafal anak juga lebih ringan.
c. Tidak sulit dibaca dan dilantunkan dengan lidah, karena iramanya yang senada. Ayat dalam Juz 30 mempunyai kemiripan huruf atau pengucapan yang memudahkan anak mengucapkannya.
Kemampuan anak kecil untuk menghafal tidak bisa dipandang sebelah mata. Berdasarkan realitas yang ada anak usia dini mempunyai kemampuan yang cukup besar untuk merekam dan menghafal melebihi kemampuan orang dewasa. Kemampuan untuk menghafal tersebut berbeda antara anak yang satu dan yang lain. Namun, yang terpenting bagi kita adalah memulai, merutinkan, bersikap sabar, dan mencapai pahala.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak untuk menghafal dimulai sejak kecil, yaitu saat anak mulai belajar berbicara dan menguasainya dengan baik setelah tiga tahun. Apabila usia anak lebih dari lima tahun atau mendekati usia tujuh tahun, maka saat inilah orangtua harus mulai gencar mendidik anak untuk


menghafal Al-Qur’an. Dalam situasi seperti ini orang tua bisa memulainya dengan

surat- surat pendek.
2.1.3. Faktor yang mempengaruhi menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Aktivitas menghafal Al-Qur’an bagi anak usia dini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor latihan, motivasi, pribadi, keadaan keluarga, guru dan cara mengajukan lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan faktor motivasi sosial. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hafalan Al-
Qur’an anak usia dini antara lain:

a. Bimbingan Guru

Guru berkewajiban membimbing para siswa di sekolah. Bimbingan yang berkesinambungan, penuh cinta dan kasih sayang serta penuh kesabaran, akan ikut berperan dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an anak-anak.
b. Metode Hafalan

Cara-cara yang menyenangkan dalam kegiatan menghafal akan menarik perhatian dan minat anak untuk terus mengikuti kegiatan dengan perasaan senang.
c. Kehadiran di Sekolah

Kehadiran siswa di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap hafalan Al- Qur’annya. Siswa yang rajin sekolah tentu akan berbeda dengan siswa yang sering membolos. Di sekolah ada kegiatan apersepsi sebelum masuk pelajaran inti dan materi-materi yang diberikan pada hari yang lalu akan diulang-ulang pada hari ini untuk melatih dan memperkuat hafalan anak sehingga guru dapat menentukan apakah hafalan Al-Qur’an anak dapat dilakukan penambahan atau tidak.
d. Pendampingan Orang Tua


Pendampingan orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Qur’an di rumah akan sangat menentukan kemampuan anak dalam menghafal. Semakin hafalannya diulang-ulang, maka akan semakin melekat hafalan tersebut. Akan tetapi orang tua perlu dibekali pengetahuan tentang perkembangan anak agar pendampingan yang dilakukan di rumah sesuai dengan porsi menghafal anak usia dini dan anak-anak tetap diberi waktu yang cukup untuk aktivitas bermain.
e. Motivasi

Anak perlu diberi motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Karena setiap harinya ia akan dikondisikan dengan aktivitas menghafal, bukan hal yang tidak mungkin jika anak merasa jenuh dengan aktivitasnya tersebut maka dari itu guru maupun orang tua harus bisa memberikan motivasi dan dorongan yang dapat membangkitkan semangatnya untuk terus menghafal Al-Qur’an.
f. Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat anak terhadap tahfidz Qur’an. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program tahfidz Qur’an harus dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dengan suasana yang dapat membangkitkan keinginan anak untuk tetap menghafal Al-Qur’an dalam situasi apapun.
g. Teman Sebaya

Anak-anak juga dipengaruhi oleh hubungan sosialnya. Jika ia berada di lingkungan teman-teman sebayanya yang juga gemar menghafal Al-Qur’an, maka ia juga akan gemar menghafal Al-Qur’an.
Dapat disimpulkan bahwa faktor yang akan mempengaruhi dalam proses


menghafal Al-Qur’an diantaranya bimbingan guru, metode, kehadiran, dampingan

dari orang tua, motivasi, serta lingkungan yang mendukung.
Penelitian yang Relevan
Pertama, oleh Siti Eliswatin Hasanah tahun 2009 dengan judul “Implementasi Hifzhul Qur’an Menggunakan Metode Talaqqi di Jam‘iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya (JHMS)’. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan Hifzul Qur’an menggunakan metode talaqqi dan untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung penerapan Hifzul Qur’an menggunakan metode talaqqi, serta untuk mencari solusi dalam mengatasi hambatan penerapan Hifzul Qur’an menggunakan metode talaqqi. Beda dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, An-Nas, dan Al- Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah. 2017 dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi di MTSN Gampong Teungoh Aceh Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Qur’an Hadits. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah membahas tentang penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas,
Kedua, Abdul Qawi tahun Al-Kautsar, An-Nas, dan Al-Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah.
Ketiga, Iqbal Awaluddin tahun 2017 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz dengan Metode talaqqi di SMP Muhammadiyah  Surakarta”.  Penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  dan


mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tahsin dan tahfidz dengan metode talaqqi dan mengetahui hasil atau evaluasi pembelajaran tahsin dan tahfidz dengan metode talaqqi. Jadi, persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode talaqqi, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan tentang penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, An-Nas, dan Al-Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah.
Adapun penelitian yang peneliti lakukan ini mempunyai perbedaan dengan beberapa penelitian di atas, baik dari segi lokasi dan objeknya. Penelitian ini berlokasi di TK Islam Uluwwul Himmah dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode eksperimen dan penelitian yang dilakukan adalah mengenai penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al- Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, An-Nas dan Al-Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah. Sedangkan persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode talaqqi.

Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan diatas, maka perlu dibuat suatu kerangka berfikir yang memberi gambaran keseluruhan penelitian ini. Untuk itu peneliti menggambarkannya melalui bagan kerangka berfikir yang tertera di bawah ini :




























Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Dengan Menggunakan Metode Talaqqi Pada Anak Usia Dini di TK Islam Uluwwul HimmahMetode Talaqqi adalah cara guru menyampaikan hafalan Al-Qur’an kepada anak dengan cara berhadapan langsung, sehingga anak dapat melihat langsung bacaan hafalan guru dengan melihat gerak bibir guru.
Metode
Talaqqi
Hafalan Al Qur’an Anak pada Surat :
1. An-Nas
2. Al-Ma’un
3. Al-Ashr
Kemampuan Menghafal Al- Quran




2.2 Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis penelitian yang diperoleh adalah:
· Hipotesis alternatif (Ha): Penerapan metode talaqqi dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak di TK Islam Uluwwul Himmah, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang.
· Hipotesis Nihil (Ho): Penerapan metode talaqqi tidak dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak di TK Islam Uluwwul Himmah, Kecamatan


Patumbak, Kabupaten Deli Serdang.
